BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di ruang rawat

inap bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2022,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Distribusi frekuensi pengetahuan discharge planning perawat perioperatif
di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung yaitu pengetahuan
baik sebanyak 24 responden (68,6%).

Distribusi frekuensi keterampilan discharge planning perawat perioperatif
di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung yaitu keterampilan
baik sebanyak 20 responden (57,1%).

Distribusi frekuensi pelaksanaan pendidikan kesehatan di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung yaitu pendidikan kesehatan baik
sebanyak 23 responden (65,7%).

Hasil uji statistik didapat nilai p-value 0.001 (<0.05) yang artinya terdapat
hubungan pengetahuan discharge planning perawat perioperatif dengan
pelaksanaan pendidikan kesehatan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Provinsi Lampung.

Hasil uji statistik didapat nilai p-value 0.000 (<0.05) yang artinya terdapat
hubungan keterampilan discharge planning perawat perioperatif dengan
pelaksanaan pendidikan kesehatan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek

Provinsi Lampung

B. Saran
1.

Bagi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Di harapkan terus meningkatkan pengetahuan tentang pelaksanaan

metode pendidikan kesehatan pada discharge planning dengan mengikuti

seminarseminar maupun workshop-workshop tentang kesehatan agar dapat

meningkatkan pelayanan asuhan keperawatan yang optimal.
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Bagi Rumah Sakit Diharapkan kepada pengambil kebijakan agar
menyediakan pelatihan, lefleat, media lainnya untuk memfasilitasi perawat
dalam melakukan discharge planning dengan baik.

Bagi Perawat

Di harapkan kepada semua perawat pelaksana di ruang rawat inap
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung memberikan pendidikan
kesehatan pada waktu yang tepat, dan didalam memberikan pendidikan
kesehatan untuk selalu menggunakan media sehingga dapat meningkatkan
kualitas pelayanan keperawatan. Bagi Perawat Meningkatkan pengetahuan
dan pelaksanaan tentang discharge planning baik secara formal atau
informal sehingga pada akhirnya mampu melaksanakan discharge planning

dengan baik.



